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DATA MENTAH UJI SPSS 
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HASIL UJI REGRESI ORDINAL 
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HASIL VALIDITAS KUESIONER PENGETAHUAN IBU 
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HASIL UJI VALID KUESIONER VARIABEL ASUPAN MAKANAN 
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HASIL UJI RELIABILITAS KUESIONER  
 ASUPAN MAKANAN   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS KUESIONER  
ASUPAN MAKANAN  
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HASIL REKAPITULASI VARIABEL  
STATUS GIZI PADA ANAK 

 

No 
res 

Tanggal Lahir 
Anak 

Umur 
Anak 

(Bulan) 

Berat 
Badan 

Anak (Kg) 

Kategori Status 
Gizi Anak 
Prasekolah 

1 06-09-2010 57 21 Baik 
2 14-01-2012 40 17,5 Baik 
3 31-03-2012 36 15,3 Baik 
4 07-08-2011 46 21,2 Lebih 
5 27-10-2010 55 23 Lebih 
6 30-12-2011 41 13 Baik 
7 17-03-2012 39 22,4 Lebih 
8 09-09-2010 57 17,5 Baik 
9 06-06-2011 48 15,3 Baik 
10 15-08-2010 58 18,2 Baik 
11 02-06-2012 36 9,6 Kurang 
12 14-07-2010 59 25 Lebih 
13 14-11-2011 43 22 Lebih 
14 21-12-2010 53 19 Baik 
15 02-07-2011 47 12,5 Sedang 
16 29-11-2011 42 12,5 Sedang 
17 24-11-2011 42 12 Sedang 
18 07-06-2011 40 17 Baik 
19 06-03-2012 39 15 Baik 
20 01-05-2012 49 15,5 Baik 
21 05-04-2011 50 12,5 Sedang 
22 29-02-2011 51 16 Baik 
23 21-09-2011 44 12,5 Sedang 
24 15-12-2011 41 15 Baik 
25 16-08-2010 57 21 Lebih 
26 09-06-2012 36 12 Baik 
27 07-03-2012 39 14 Baik 
28 02-08-2011 46 17 Baik 
29 23-02-2011 51 16,5 Baik 
30 08-09-2010 57 18,5 baik 
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HASIL REKAPITULASI KUESIONER  
ASUPAN MAKANAN 
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HASIL REKAPITULASI KUESIONER  
PENGETAHUN IBU 
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Tabel : Kategori Status Gizi Berdasarkan Indeks Berat Badan 
Menurut Umur (BB/U)  Umur 0-60 Bulan dan Baku Rujuk WHO -

NCHS, 1983 

Umur Status Gizi – Berat Badan  (Kilogram) 
 

Bulan Buruk 
 

Kurang Sedang Baik Lebih 

0 ≤1,9 2,0-2,2 2,3-2,5 2,6-4,0 ≥4,1 
1 ≤2,5 2,6-2,9 3,0-3,3 3,4-5,2 ≥5,3 
2 ≤3,0 3,1-3,5 3,6-4,1 4,2-6,2 ≥6,3 
3 ≤3,5 3,6-4,1 4,2-4,7 4,6-7,2 ≥7,3 
4 ≤3,9 4,0-4,6 4,7-5,3 5,4-8,0 ≥8,1 
5 ≤4,3 4,4-5,0 5,1-5,7 5,8-8,8 ≥8,9 
6 ≤4,6 4,7-5,4 5,5-6,1 6,2-9,4 ≥9,5 
7 ≤4,9 5,0-5,7 5,8-6,5 6,6-10,0 ≥10,1 
8 ≤5,2 5,3-6,1 6,2-6,9 7,0-10,6 ≥10,7 
9 ≤5,4 5,5-6,3 6,4-7,3 7,4-11,0 ≥11,1 

10 ≤5,6 5,7-6,6 6,7-7,5 7,6-11,4 ≥11,5 
11 ≤5,8 5,9-6,6 6,9-7,8 7,9-11,9 ≥12,0 
12 ≤6,0 6,1-7,0 7,1-8,1 8,2-12,2 ≥12,3 
13 ≤6,1 6,2-7,2 7,3-8,2 8,3-12,5 ≥12,6 
14 ≤6,3 6,4-7,4 7,5-8,5 8,6-12,8 ≥12,9 
15 ≤6,4 6,5-7,5 7,6-8,6 8,7-13,1 ≥13,2 
16 ≤6,6 6,7-7,7 7,8-8,8 8,9-13,3 ≥13,4 
17 ≤6,7 6,8-7,8 7,9-8,9 9,0-13,6 ≥13,7 
18 ≤6,8 6,9-8,0 8,1-9,1 9,2-13,8 ≥13,9 
19 ≤6,9 7,0-8,1 8,2-9,3 9,4-14,0 ≥14,1 
20 ≤7,0 7,1-8,2 8,3-9,3 9,4-14,2 ≥14,3 
21 ≤7,1 7,2-8,3 8,4-9,5 9,6-14,4 ≥14,5 
22 ≤7,2 7,3-8,4 8,5-9,7 9,8-14,6 ≥14,7 
23 ≤7,3 7,4-8,6 8,7-9,8 9,9-14,9 ≥15,0 
24 ≤7,5 7,6-8,7 8,8-10,0 10,1-15,1 ≥15,2 
25 ≤7,6 7,7-8,9 9,0-10,1 10,2-15,4 ≥15,5 
26 ≤7,7 7,8-9,0 9,1-10,3 10,4-15,6 ≥15,7 
27 ≤7,8 7,9-9,1 9,2-10,4 10,5-15,7 ≥15,8 
28 ≤7,9 8,0-9,2 9,3-10,5 10,6-16,0 ≥16,1 
29 ≤8,0 8,1-9,4 9,5-10,7 10,8-16,2 ≥16,3 
30 ≤8,1 8,2-9,5 9,6-10,9 11,0-16,4 ≥16,5 
31 ≤8,2 83-9,6 9,7-10,9 11,0-16,6 ≥16,7 
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32 ≤8,3 8,4-9,7 9,8-11,1 11,2-16,8 ≥16,9 
33 ≤8,4 8,5-9,8 9,9-11,3 11,4-17,0 ≥17,1 
34 ≤8,5 8,6-10,0 10,1-11,4 11,5-17,3 ≥17,4 
35 ≤8,6 8,7-10,1 10,2-11,5 11,6-17,4 ≥17,5 
36 ≤8,7 8,8-10,2 10,3-11,7 11,8-17,6 ≥17,7 
37 ≤8,8 8,9-10,3 10,4-11,7 11,8-17,8 ≥17,9 
38 ≤8,9 9,0-10,4 10,5-11,9 12,0-18,0 ≥18,1 
39 ≤9,0 9,1-10,5 10,6-12,1 12,2-18,2 ≥18,3 
40 ≤9,1 9,2-10,6 10,7-12,1 12,2-18,4 ≥18,5 
41 ≤9,2 9,3-10,8 10,9-12,3 12,4-18,6 ≥18,7 
42 ≤9,3 9,4-10,9 11,0-12,5 12,6-18,8 ≥18,9 
43 ≤9,4 9,5-11,0 11,1-12,5 12,6-19,0 ≥19,1 
44 ≤9,5 9,6-11,1 11,2-12,7 12,8-19,2 ≥19.3 
45 ≤9,6 9,7-11,2 11,3-12,9 13,0-19,4 ≥19,5 
46 ≤9,7 9,8-11,4 11,5-13,0 13,1-19,7 ≥19,8 
47 ≤9,8 9,9-11,5 11,6-13,1 13,2-19,8 ≥19,9 
48 ≤9,9 10,0-11,6 11,7-13,3 13,4-20,0 ≥20,1 
49 ≤10,0 10,1-11,7 11,8-13,4 13,5-20,3 ≥20,4 
50 ≤10,1 10,2-11,8 11,9-13,5 13,6-20,4 ≥20,5 
51 ≤10,2 10,3-11,9 12,0-13,7 13,8-20,6 ≥20,7 
52 ≤10,3 10,4-12,1 12,2-13,8 13,9-20,9 ≥21,0 
53 ≤10,4 10,5-12,2 12,3-13,9 14,0-21,0 ≥21,1 
54 ≤10,5 10,6-12,3 12,4-14,1 14,2-21,2 ≥21,3 
55 ≤10,6 10,7-12,4 12,5-14,2 14,3-21,5 ≥21,6 
56 ≤10,7 10,8-12,5 12,6-14,3 14,4-21,6 ≥21,7 
57 ≤10,8 10,9-12,6 12,7-14,5 14,6-21,8 ≥21,9 
58 ≤10,9 11,0-12,7 12,8-14,5 14,6-22,0 ≥22,1 
59 ≤11,0 11,1-12,9 13,0-14,7 14,8-22,2 ≥22,3 
60 ≤11,1 11,2-13,0 13,1-14,9 15,0-22,4 ≥22,5 

 

Penilaian status gizi menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
yang dikutip oleh Supariasa dkk (2001). 
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LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Melkianus Umbu Dappa 
NRP : 9103010031 
 
Adalah mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya, akan melakukan penelitian dengan judul: “Analisa 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi Anak Prasekolah”. 
 

Untuk maksud di atas, saya mohon kesediaan ibu-ibu untuk menjadi 
responden dalam penelitian tersebut. Adapun hal-hal yang perlu Bapak/Ibu 
ketahui adalah: 

 
1) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak prasekolah. 
2) Identitas dan informasi dari responden akan dirahasiakan sepenuhnya 

oleh peneliti dan hanya data responden isikan yang akan digunakan 
demi kepentingan penelitian. 

3) Penelitian ini tidak akan memungut biaya apapun dari ibu. 
4) Jika ibu bersedia menjadi responden, silahkan menandatangani lembar 

persetujuan dan mengisi yang telah saya siapkan, dan jika keberatan 
ibu tidak akan dipaksa menjadi responden dalam penelitian ini. 

 
Demikian surat permohonan ini saya buat. Atas perhatian dan 

partisipasinya sekalian saya ucapkan terima kasih. 
 

      
                      Hormat Saya 

 
       

           Melkianus Umbu Dappa 
      NRP.9103010031 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bahwa telah 

mendapatkan informasi tentang rencana penelitian dan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Melkianus Umbu Dappa, 

mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengarhi 

status gizi anak usia prasekolah”. Persetujuan ini saya buat dengan sadar 

dan tanpa paksaan dari siapapun. Demikian pernyataan ini saya buat untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kode Responden 

 (Di isi oleh peneliti) 

 

Tanda Tangan Responden 
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Kuesioner Pendidikan Orang Tua dan Ekonomi Keluarga 

No Responden:  

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah dengan cermat semua pertanyaan yang ada dalam 

kuisioner ini. 

2. Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 

sesuai dengan pendapat dan keadaan sebenarnya. 

1. Identitas 

1. Tanggal, bulan, tahun lahir anak : 

2. Umur Ibu     :…………thn 

2. Pendidikan Ibu 

  Tidak sekolah 

  Tidak tamat SD 

  SD   

  SMP   

  SMA   

  Sarjana/D3 

 
3. Ekonomi keluarga/jumlah penghasilan keluarga: 

 
Kurang dari  Rp. 2.710.000/bulan 
Sama dengan Rp. 2.710.000/bulan 
Lebih dari Rp. 2.710.000/bulan 
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Asupan Makanan 

Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dan berilah tanda centang  (√) sesuai 

dengan pendapat dan keadaan yang sebenarnya. 

No Pernyataan Selalu  Sering Kadang-

Kadang 

Tidak 

pernah 

1. Anak ibu minum es (-)     

2. Ibu memberikan anaknya sayur-

sayuran wortel, bayam (+) 

    

3. Anak ibu makan nasi dan krupuk 

saja (-) 

    

4. Anak ibu makan nasi dan kuah 

pentol saja (-) 

    

5. Anak ibu makan  ketela  (+)     

6. Ibu memberikan anaknya bubur 

kacang ijo (+) 

    

7. Ibu memberikan anaknya sayuran  

dan buah-buahan (+) 

    

8. Anak ibu makan camilan ciki (-)     

9. Ibu memberikan anaknya pohong 

rebus  (-) 

    

10. Ibu memberikan anaknya telur  

(+) 

    

11. Ibu memberikan anaknya tomat 

dan sayuran sawi (+) 
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Pengetahuan Orang Tua 

Petunjuk Pengisian 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dan berilah tanda centang  (√) pada kolom 

benar dan kolom salah sesuai kunci jawaban yang benar. 

No  Pertanyaan Benar Salah 

1 Bubur ayam adalah makanan yang tidak penting 

bagi anak 

 √ 

2 Camilan tahu isi adalah makanan yang baik untuk 

anak 

√  

3 Anak yang sering sakit adalah kondisi status gizi 

anak normal. 

 √ 

4 Anak yang status gizinya normal, berat badan 

turun setiap bulan 

 √ 

5 Anak yang kurus adalah tanda status gizi baik  √ 

6 Anak yang rewel dan sering diam adalah tanda 

status gizi kurang 

√  

7 Anak yang gemuk adalah tanda status gizi anak 

normal 

 √ 

8 Status gizi anak dipengaruhi oleh jenis makanan 

yang dimakan anak 

√  

9 Pengetahuan ibu yang kurang mempegaruhi status 

gizi anak 

√  

10 Pendidikan orang tua yang rendah tidak 

berpengaru terhadap status gizi anak 

 √ 

11 Jenis makanan yang mahal merupakan faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak 

 √ 
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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STATUS 
GIZI ANAK PRASEKOLAH DI RT 04 DAN RT 05 RW III 
KELURAHAN KEPUTRAN KECAMATAN TEGALSARI 

SURABAYA 

Oleh: Melkianus Umbu Dappa 

Status gizi adalah zat atau unsur kimia yang terkandung dalam makanan  
yang diperlukan untuk metabolisme dalam tubuh secara norma. Penelitian 
ini ingin mencari faktor-faktor  yang mempengaruhi status gizi anak 
prasekolah dengan desain menggunakan analitik observasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah ibu dan anak prasekolah berjumlah 30 orang. 
Metode sampling dengan menggunakan Total sampling. Variabel dalam 
penelitian ini adalah asaupan makanan, ekonomi keluarga, pengetahuan ibu, 
pendidikan ibu dan status gizi anak. Alat ukur yang digunakan pada variabel 
asupan makanan, ekonomi keluarga, pendidikan ibu, pengetahuan ibu 
adalah kuesioner, sedangkan variabel status gizi pada anak menggunakan 
tabel kategori status giz (Berat badan menurut umur) dan penimbangan 
berat bada pada anak dengan menggunakan timbang (Kg), dengan uji 
hipotesimenggunakan statistik regresi nominal. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa asupan makanan nilai p=0.402, ekonomi keluarga nilai 
p=0.458, pengetahuan ibu nilai p=0.217, pendidikan ibu nilai p=0,050. 
Angka ini tidak signifikan karna nilai p>α0.05 yang berarti variabel asupan 
makanan, ekonomi keluarga dan pengetahuan ibu tidak berpengeruh 
terhadap status gizi anak prasekolah. Sedangkan variabel pendidikan ibu 
nilai p=0.050 sama dengan nilai α,0.05 yang berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara pendidikan ibu dengan status gizi anak prasekolah. 

Kata Kunci: asupan makanan, ekonomi keluarga, pengetahuan ibu, 
pendidikan ibu dan status gizi anak. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE NUTRITIONAL STATUS 
OF CHILDREN IN PRESCHOOL RT 04 AND RT 05 RW III 

VILLAGES KEPUTRAN TEGALSARI DISTRICT SURABAYA 

By: Melkianus Umbu Dappa 

Nutritional status is a substance or chemical elements contained in food 
that is required for the metabolism in the body is the norm. This study wants 
to find the factors that affect the nutritional status of preschool children by 
using analytic observational design. The population in this study were 
mothers and preschoolers numbered 30 people. Total sampling method 
using sampling. The independent variable in this study is saupan food, 
family economics, knowledge of the mother, and the mother's education. 
The dependent variable is the nutritional status of children. Measuring 
instruments used in the variable food intake, family economics, maternal 
education, maternal knowledge is a questionnaire, while variable 
nutritional status of children using table categories gizi status (weight for 
age) and weighing bada in children by using weigh (kg), with ordinal 
regression test. The results showed that dietary intake of p=0402, economic 
families p=0458, p=0217 maternal knowledge, maternal education p= 
0.050. This figure is not significant because the value of p> α0.05 which 
means that the variable intake of food, family and the knowledge economy 
mother does not berpengeruh on the nutritional status of preschool 
children. While the mother's education variable p= α0.050 value equal to 
the value of α, 0.05 which means there is a significant relationship between 
maternal education and nutritional status of preschool children 

Keywords: food intake, family economy, knowledge mother, mother's 
education and nutritional status of children. 

PENDAHULUAN 

Status gizi adalah zat atau unsur kimia yang terkandung dalam 

makanan  yang diperlukan untuk metabolisme dalam tubuh secara normal 

(Merryana, 2012). Setelah melakukan survey awal peneliti mendapatkan 

informasi dari ibu kader posyandu di RW03 Kelurahan keputran Surabaya 

banyak anak yang mengalami gizi kurang, Indonesia, masih mengalami 
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keempat masalah gizi utama yang meliputi kekurangan energi dan protein, 

kekurangan vitamin A, anemia gizi besi dan kekurangan iodium. 

Kekurangan energi dan protein mendapat perhatian yang sangat serius karna 

berhubungan erat dengan masalah pangan dan kemiskinan. Namun, di 

beberapa kota besar ditemukan masalah gizi yang berlebihan, sehingga 

Indoneisia dihadapkan pada “beban ganda masala gizi”. Masalah gizi bukan 

saja hanya terjadi pada seluruh kelompok usia disepanjang daur kehidupan, 

lebih dari itu masalah gizi yang terjadi pada suatu kelompok usia akan 

berpengaru pada periode kelompok berikutnya. Pada masa mendatang, 

status gizi berperan secara sangat esensial menentukan kualitas SDM 

(Badriah, 2011) 

Menurut RISKESDAS tahun (2010), di Jawa Timur angka gizi buruk 

pada anak prasekolah adalah 4,8%, gizi kurang 12,3%, gizi baik 75,3%, gizi 

lebih 76%. Menurut sumber data Pemantauan Status Gizi (PSG) seksi Gizi 

Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Timur tahun 2012 menyatakan  bahwa, di 

kota Surabaya angka gizi kurang pada anak usia prasekolah adalah 10,6 %, 

sedangkan gizi buruk 1,1 %.  

Status ekonomi, status kesehatan, dan status pendidikan yang rendah 

saling terkait antara satu dengan yang lain secara sangat erat dengan status 

gizi anak usia prasekolah. Status ekonomi yang rendah, secara langsung dan 

tidak langsung berpengaruh terhadap status gizi, sementara status gizi buruk 

dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak yang rendah 

(Soegeng,2004). 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terpapar di latar belakang, maka rumusan 

masalah adalah “faktor-faktor apa yang mempengaruhi status gizi anak usia 

prasekolah?” 

Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi anak usia 

prasekolah. 

Tujuan Khusus 

1) Membuktikan bahwa asupan makanan sebagai faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak usia prasekolah. 

2) Membuktikan bahwa ekonomi keluarga  sebagai faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak usia prasekolah. 

3) Membuktikan bahwa pengetahuan orang tua sebagai faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak usia prasekolah. 

4) Membuktikan bahwa pendidikan orang tua sebagai faktor yang 

mempengaruhi status gizi anak usia prasekolah. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakana pada penelitian ini adalah analitik 

observasional. Variabel independennya adalah asupan makanan pada anak 

prasekolah, ekonomi keluarga, pengetahuan orang tua tentang gizi anak 

prasekolah dan pendidikan ibu sedangkan variabel dependenya adalah status 

gizi anak prasekolah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang 

mempunyai anak  usia prasekolah (3-5 tahun) berjumlah 30 orangdi RT 04 

dan RT 05 RW III Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya. 

Teknik pengambilan sampling adalah Total Sampling, dimana semua 

populasi yang berjumlah 30 orang ibu dan anak akan diambil dan dijadikan 

sampel. Instrument penelitian untuk variabel asupan makanan menggunakan 

kuesioner skala likert, ekonomi keluarga, pengetahuan ibu dan pendidikan 
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ibu menggunakan kuesioner sedangkan variabel status gizi menggunakan 

tabel kategori status gizi (berat badan menurut umur), tabel ini sudah 

dibakukan oleh WHO NCHS,1983, kemudian melakukan penimbangan 

berat badan kepada anak prasekolah menggunakan timbang (kg). Peneliti ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan membagikan kuesioner 

(angket) dan menimbang berat badan pada anak prasekolah . Data yang 

sudah terkumpul kemudian dilakukan scoring dan coding, kemudian 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan regresi ordinal. Hasil uji 

statistic, signifikan bila nilai p<0.05. Tempat penelitian di RT 04 dan RT 05 

RW III Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya, pada tanggal 8-

9 Juli 2015. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner menggunakan Korelasi 

Spearmen (SPSS versi 19.0). 

HASIL PENELITIAN  

1. Data Umum 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia Anak Prasekolah 

 
 

Diagram 5. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Anak Pada 
Tanggal 8-9 Juni 2015 di RT 04 dan RT 05 RW III    
Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya. 
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      Tabel 5.1 Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ibu 

Umur ibu Jumlah  Persentase  
22-28 tahun 9 orang  30% 
29-35 tahun 15 orang  50% 
36-42 tahun  6 orang  20% 
Total  30 orang 100% 

 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Anak Prasekolah 

 

Diagram 5.2 Distribusi Jenis Kelamin Anak Prasekolah Pada 
Tanggal 8-9 Juni 2015 di RT 04 dan RT 05 RW III 
Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya. 

 

2. Data Khusus  

Asupan Makanan Pada Anak Prasekolah 

 

Diagram 5.3  Distribusi Asupan Makanan Pada Anak Usia Prasekolah 
PadaTanggal 8-9 Juni 2015 Di RT 04 Dan RT 05 RW III 
Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya. 
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Ekonomi Keluarga 

 

 

 

 

Diagram 5.4    Distribusi Ekonomi Keluarga Pada Tanggal 8-9 Juni 2015 
Di RT 04 Dan RT 05  RW III Kelurahan Keputran 
Kecamatan Tegalsari Surabaya. 

Pengetahuan ibu 

 
Diagram 5.5  Distribusi Pengetahuan Ibu Tentang Status Gizi Anak 

Prasekolah Pada Tanggal 8-9 Juni 2015 Di RT 04 Dan RT 
05 RW III Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari 
Surabaya. 

Pendidikan ibu 

 

Diagram 5.6     Distribus Pendidikan Ibu Pada Tanggal 8-9 Juni 2015 Di RT 
04 Dan RT 05 RW III Kelurahan Keputran Kecamatan 
Tegalsari Surabaya. 
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Status gizi anak prasekolah 

 

Diagram 5.7   Distribusi Status Gizi Anak Prasekolah Pada Tanggal 8-9 
Juni 2015 Di RT 04 Dan RT 05 RW III Kelurahan Keputran 
Kecamatan Tegalsari Surabaya. 

HASIL UJI TABULASI SILANG  

Tabel 5.2 Tabel Silang Asupan Makanan Dan Status Gizi Anak   Prasekolah 
Pada Tanggal 8-9 Juni 2015 Di RT 04 Dan RT 05 RW III 
Kelurah Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya  

 Status Gizi Anak Total 
Kurang Sedang Baik Lebih 

Asupan  
Makanan 

Cukup   0 
,0% 

0 
0% 

9 
81,8% 

2 
18,2% 
 

11 
100,0% 

Baik  1 
5,6% 
 

5 
27,8% 

9 
50,0% 

3 
16,7% 

18 
100,0% 

Lebih  0 
,0% 

0 
,0% 

0 
,0% 
 

1 
100,0% 

1 
100,0% 

Total Count 
% With Asupan 
Makanan Pada Anak 

1 
3,3% 

5 
16,7% 

18 
60,0% 

6 
20,0% 

30 
100,0% 
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Tabel 5.3  Tabel Silang Ekonomi Keluarga Dengan Status Gizi Anak 
Prasekolah Pada Tanggal 8-9 Juni 2015 Di RT 04 Dan RT 05 
RW III Kelurah Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya  

 Status Gizi Anak Total 
Kurang Sedang Baik Lebih 

Tingkat  
Ekonomi 
Keluarga 

Cukup   0 
,0% 

0 
0% 

9 
81,8% 

2 
18,2% 
 

11 
100,0% 

Baik  1 
5,6% 
 

5 
27,8% 

9 
50,0% 

3 
16,7% 

18 
100,0% 

Lebih  0 
,0% 

0 
,0% 

0 
,0% 
 

1 
100,0% 

1 
100,0% 

Total Count 
% With Tingkat 
Ekonomi Keluarga 

1 
3,3% 

5 
16,7% 

18 
60,0% 

6 
20,0% 

30 
100,0% 

 

Tabel 5.4  Tabel Silang Pendidikan Ibu Dengan Status Gizi Anak 
Prasekolah Pada Tanggal 8-9 Juni 2015 Di RT 04 Dan RT 05 
RW III Kelurah Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya  

 Status Gizi Anak Total 
Kurang Sedang Baik Lebih 

Pengetahuan 
Ibu 

Kurang   0 
,0% 

0 
,0% 

10 
76,9% 

2 
15,4% 
 

13 
100,0% 

Cukup 1 
10,0% 
 

1 
10,0% 

5 
50,0% 

3 
30,0% 

10 
100,0% 

Baik 0 
,0% 

3 
42,9% 

3 
42,9% 
 

1 
14,3% 

7 
100,0% 

Total Count 
% With Pengetahuan 
Ibu 

1 
3,3% 

5 
16,7% 

18 
60,0% 

6 
20,0% 

30 
100,0% 
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Tabel 5.5 Tabel Silang Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Anak 
Prasekolah Pada Tanggal 8-9 Juni 2015 Di RT 04 Dan RT 05 
RW III Kelurah Keputran Kecamatan Tegalsari Surabaya  

 Status Gizi Anak Total 
Kurang Sedang Baik Lebih 

Pendidikan 
Ibu 

Tidak  
Sekolah  

0 
,0% 

0 
,0% 

1 
100,0% 

0 
,0% 

 

1 
100,0% 

Pendidikan  
Dasar 

1 
11,1% 

 

2 
22,2% 

4 
44,4% 

2 
22,2%% 

9 
100,0% 

Pendidikan 
Menengah 

0 
,0% 

3 
18,8% 

11 
68,8% 

 

2 
12,5% 

16 
100,0% 

Pendidikan  
Tinggi 
 

0 
,0% 

0 
,0% 

2 
50,0% 

2 
50,0% 

4 
100,0% 

 
Total Count 
% With Pendidikan Ibu 

1 
3,3% 

5 
16,7% 

18 
60,0% 

6 
20,0% 

30 
100,0% 

 

Tabel 5.6 Hasil Uji Hipotesis Dengan Menggunakan Regresi Ordinal 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Asupan Makanan Terhadap Status Gizi anak Usia 

prasekolah 

Dari hasil tabulasi silang dapat diketahui pada 11 orang responden 

dengan asupan makanan cukup, ternyata paling banyak 81,8% status gizi 

anak baik. Pada 18 orang responden dengan asupan makanan baik, ternyata 

paling banya 50% status gizi anak baik. Pada 1 orang responden dengan 

asupan makanan lebih status gizinya baik. 

Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan Regresi Ordinal 

didapatkan hasil nilai p=0.402 >α 0.05 tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara asupan makanan dengan status gizi anak prasekolah. 

Menurut Sulistioningsi (2011), pola makan yang seimbang, yaitu 

sesuai dengan kebutuhan disertai pemilihan bahan makanan yang tepat akan 

melahirkan status gizi baik. Asupan makanan yang melebihi kebutuhan 

tubuh akan menyababkan kelebihan berat badan dan penyakit lain 

disebabkan oleh kelebihan zat gizi. Dan keadaan gizi berlebihan, 

merupakan fenomena baru yang semakan lama semakin meluas. Keadaan 

ini terutama di alami oleh lapisan masyarakat menengah keatas, yakni 

munculnya obesitas pada anak dan remaja perkotaan dengan kategori 

ekonomi atas. 

Menurut Almatsier (2011), mengatakan selama periode usia anak 

prasekolah, napsu makan anak tidak menentu dan tidak bisa diduga. Anak 

dapat makan dengan lahap pada suatu waktu, tetapi menolaknya pada waktu 

makan berikutnya. Hal ini dapat saja terjadi karena anak anak yang sudah 

makan dua kali dan beberapa snack telah memperoleh kebutuhan energy 

dan zat gizi sebelum makan. Sebagian besar anak prasekolah makan lebih 

dari tiga kali sehari, karena mereka mempunyai perut yang kecil, sehingga 
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memberi makanan lima hingga enam kali sehari, dalam hal ini anak 

biasanya diberikan dalam porsi kecil tapi sering.  

Dalam hal ini memang tidak di dapatkan hasil yang signifikan antara 

asupan makanan dengan status gizi anak prasekolah namun timbulnya 

asupan makanan baik pada anak karena pemilihan bahan makanan yang 

sesuai dengan selera makanan anak, sehingga anak tidak merasa bosan 

dengan makanan yang disajikan,  dari sisilain karena rata-rata ibu tidak 

bekerja sehingga ibu dapat memberikan makanan bergizi pada anaknya 

sesuai dengan yang disukai anaknya, biasanya ibu yang sibuk bekerja dan 

menitipkan anaknya pada pembantu, porsi makannya tidak sesuai dengan 

gizi seimbang. Ada juga anak yang asupan makanannya kurang tetapi status 

gizinya baik mungkin karena anak selain makan di rumah juga sering jajan 

sehingga anak mendapatkan asupan makanan yang baik dan status gizinya 

baik.  

Pengaruh Ekonomi Keluarga Terhadap Status Gizi Anakprasekolah 

           Berdasarkan hasil tabulasi silang dapat diketahui pada 16 orang 

responden dengan status ekonomi keluarga kurang, ternyata paling banyak 

56,3% status gizi anak baik. Dari 11 orang responden dengan status 

ekonomi keluarga cukup, paling banyak 63,6% status gizi anak baik. Dari 3 

orang responden dengan status ekonomi baik, ternyata terbanyak 66,7% 

status gizi anak baik. 

Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan Regresi Ordinal 

didapatkan hasil p=0.458 >α0.05 yang berarti tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara ekonomi keluarga dengan status gizi anak prasekolah. 

Menurut Sulistioningsi (2011) ekonomi keluarga sangat dominan 

terhadap satatus gizi anak, meningkatnya pendapatan keluarga juga akan 

meningkatkan status gizi anak yang baik, begitu juga dengan sebaliknya 
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rendahnya pendapatan ekonomi keluarga akan menyebabkan menurunya 

daya beli pangan baik secara kualitas maupun secara kuantitas. Tingginya 

pendapatan yang tidak di imbangi dengan pengetahuan gizi yang cukup, 

akan menyebabkan seseorang menjadi sangat konsumtif dalam pola 

makanannya sehari-hari, sehingga pemilihan suatu bahan makanan lebih 

didasarkan pada selera dibandingkan status gizi. 

Dengan pendapatan keluarga yang kurang, mereka bisa 

memaksimalkan dan memanfaatkan keuangan tersebut dengan memilih 

bahan makanan yang murah tapi nilai gizinya tinggi, dari hal inilah yang 

menyebabkan status gizi anak baik, walaupun ekonomi keluarga kurang dari 

upah minimum regional. 

Pengaruh Pengetahuan Ibu Terhadap Status Gizi Anak Prasekolah 

 Berdasarkan hasil tabulasi silang dapat diketahui pada 13 orang 

responden dengan pengetahuan ibu kurang, ternyata paling banyak 76,9% 

status gizi anak baik. Pada 10 orang responden dengan pengetahuan ibu 

cukup, ternyata terbanyak 50,% status gizi anak baik. Dari 7 orang 

responden dengan pengetahuan ibu baik, ternyata 42,9 status gizi anak baik 

dan 42,9% status gizi anak sedang. 

         Dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Regresi Ordinal, 

didapatkan hasili nilai p=0.217 > α 0.05 yang berarti tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi anak prasekolah. 

         Pengetahuan orang tua tentang makanan bergizi anak prasekolah, 

dapat mengakibatkan orang tua memberikan makanan pada anaknya dengan 

memilih bahan-bahan makanan yang bergizi yang dibutuhkan anak 

prasekolah, yang selanjutnya berdampak status gizi anaknya baik. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan  tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi anak prasekolah dan 
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ada juga responden yang mempunyai pengetahuan kurang tapi status gizi 

anaknya baik, mungkin karena ibu mempunyai pengalaman dalam 

memberikan makanan pada anak prasekolah, pengalaman itu bisa di dapat 

dari orang tua, tetangga dan orang lain.  

Pengaruh Pendidikan Ibu Terhadap Status Gizi Anak Prasekolah 

Dari hasil tabulasi silang didapatkan hasil sebagai berikut, pada 1 

orang responden dengan pendidikan ibu tidak lulus sekolah dasar, status 

gizi anaknya baik. Pada 9 orang responden dengan pendidikan ibu SD/SMP, 

ternyata terbanyak 44,4% dengan status gizi anak baik. Pada 16 orang 

responden dengan pendidikan ibu SMA/SMK ternyata terbanyak 68,8% 

dengan status gizi anak baik. Pada 4 orang responden dengan pendidik ibu 

sarjana, ternyata 50% status gizi anak baik dan 50% status gizi anak lebih. 

Dari hasil uji hipotesis menggunakan uji Regresi Ordinal didapatkan 

hasil nilai p= 0.050 yang sama besar dengan nilai α0.05 yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara pendidikan ibu dengan status gizi anak 

prasekolah. 

Penelitian ini sejalan degan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Fatmah (2010) ada pengaruh antara pendidikan ibu dengan status gizi anak 

prasekolah. Pendidikan ibu yang tinggi akan mempunyai wawasan yang 

luas, jikalau orang tua mendapatkan informasi yang banyak tentang 

makanan sehat bagi anak prasekolah akan meningkatkan status gizi anak 

menjadi baik. 

Hasil penelitian ini didapatkan ada pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan ibu dengan status gizi anak prasekolah. Hasil penelitian ini 

menunjukan bhwa hampir semua anak prasekolah status gizinya baik, 

dengan pendidikan ibu rata-rata SMA/SMK. Sehingga anaknya 
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mendapatkan asupan makanan yang baik dan berdampak status gizi juga 

baik.  

Selain itu masih ada 30% ibu yang berpendidikan dasar dengan 

status gizi baik 44,4%, status gizi kurang11,1%, dan status gizi sedang 

22,2%. Faktor penunjang status gizi baik karena mempunyai pengalaman, 

masukan dari keluarga, dan tetangga. Faktor penyebab status gizi anak 

kurang adalah kurang pengalaman, kurang informasi dari berbagai sumber 

alternative solusinya adalah promosi kesehatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1) Tidak ada pengaruh antara asupan makanan dengan status gizi 

anak prasekolah. 

2) Tidak ada pengaruh anta ekonoi keluarga dengan status gizi 

anak usia prasekolah. 

3) Tidak ada pengaruh antara pengetahuan ibu dengan status gizi 

anak usia prasekolah. 

4) Ada pengeruh antara pendidikan ibu dengan status gizi anak 

usia prasekolah. 

Saran 

Setelah disimpulkan, maka peneliti ingin memberikan beberapa saran 

untuk perkembangan lebih lanjut, anatara lain: 

1)  Bagi Petugas Kesehatan 

 Diharapkan petugas kesehatan memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya gizi bagi pertumbuhan anak. 
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2) Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian ini pada lokasi penelitian yang penduduknya 

heterogen. 
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